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ABSTRAK

Di era di mana perusahaan didorong untuk menerapkan transformasi digital, diperlukan tenaga kerja
yang mampu berinovasi di dalam perusahaan. Pada perusahaan yang digital intensive seperti e-
commerce, perilaku inovatif karyawan merupakan dampak dari berbagai faktor. Oleh karena itu,
penting untuk menelusuri faktor-faktor apa saja yang turut menumbuhkan perilaku inovatif
karyawan pada perusahaan dengan budaya digital. Penelitian ini menganalisis pengaruh digital
organizational culture (DOC) terhadap innovative work behavior (IWB), digital self-efficacy
(DSE), dan digital technology dependence (DTD), sekaligus menganalisis peran mediasi dari DSE
dan DTD pada hubungan DOC dan IWB. Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif dengan
metode analisis PLS-SEM melalui perangkat lunak SmartPLS 3. Data pada penelitian ini
dikumpulkan dari 155 responden yang merupakan karyawan e-commerce di Indonesia. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa DOC berpengaruh positif dan signifikan terhadap IWB, DSE, dan
DTD. Selain itu penelitian ini juga mengungkapkan bahwa DSE secara signifikan mampu
memediasi hubungan antara DOC dan IWB. Sementara DTD tidak memediasi hubungan antara
DOC dan IWB.

Kata Kunci : Digital Organizational Culture, Digital Self-Efficacy, Digital Technology
Dependence, Innovative Work Behavior

ABSTRACT

In an era where companies are driven to implement digital transformation, a workforce capable of
innovating within the organization is required. In digitally intensive companies such as e-commerce,
employees’ innovative behavior is shaped by many factors in the organization. Therefore, it is
important to investigate the factors that contribute to fostering innovative behavior among
employees in companies with a digital culture. This study examines the influence of digital
organizational culture (DOC) on innovative work behavior (IWB), digital self-efficacy (DSE), and
digital technology dependence (DTD), while also analyzing the mediating roles of DSE and DTD
in the relationship between DOC and IWB. This study employs a quantitative methodology using
Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) analysis through SmartPLS 3
software. Data were collected from 155 respondents who are employees of e-commerce companies
in Indonesia. The results show that DOC has a positive and significant effect on IWB, DSE, and
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DTD. In addition, this study reveals that DSE significantly mediates the relationship between DOC
and IWB. Meanwhile, DTD was found not to mediate the relationship between DOC and IWB.

Keywords : Digital Organizational Culture, Digital Self-Efficacy, Digital Technology Dependence,
Innovative Work Behavior
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PENDAHULUAN

Transformasi digital telah menjadi keharusan strategis bagi perusahaan untuk memenangkan
persaingan dan menjaga kelangsungan usaha (Billi & Bernardo, 2025). Sektor e-commerce
merupakan sektor yang paling nyata dari fenomena transformasi digital. Industri e-commerce
tumbuh pesat secara global dengan nilai transaksi mencapai 4,28 triliun US Dollar pada 2020
(Supriyati & P Harahap, 2022). Pertumbuhan ini diiringi tantangan kompleks berupa disrupsi
teknologi, persaingan pasar, dan dinamika kebutuhan konsumen yang menuntut karyawan memiliki
kepekaan digital dan mampu berinovasi (Dung et al., 2023; Guo et al., 2021).

Innovative work behavior (IWB) yang didefinisikan sebagai perilaku individu untuk
menginisiasi dan memperkenalkan ide baru yang berguna, merupakan kunci keberlanjutan
perusahaan di tengah lanskap digital yang dinamis (Curzi et al., 2019; Wu et al., 2022). Di sisi lain,
innovative work behavior tidak terlepas dari peran digital organizational culture (DOC) atau budaya
organisasi digital. Budaya ini mendorong keterbukaan, pembelajaran, kolaborasi, dan fleksibilitas
organisasi (Liu et al., 2026). Ketiadaan digital organizational culture dapat menggagalkan
transformasi digital perusahaan, dan kehadirannya dapat meningkatkan inovasi karyawan (Cao et
al., 2025; Grover et al., 2022).

Meskipun demikian, pengaruh DOC terhadap IWB masih belum konklusif. Hal ini
dikarenakan terdapat penelitian terdahulu yang menemukan pengaruh tidak signifikan dari budaya
pada IWB karyawan (Mdiller et al., 2019). Temuan ini mengindikasikan bahwa ada faktor lain yang
dapat memperkuat pengaruh DOC pada IWB. Berdasarkan social cognitive theory, perilaku
individu lahir dari interaksi antara faktor kognisi personal dan faktor lingkungan, sehingga
dibutuhkan eksplorasi pada faktor koginisi personal karyawan di perusahaan dengan budaya digital
yang dapat menjembatani hubungan antara budaya organisasi digital dan perilaku inovatif karyawan
(Liu et al., 2026).

Digital self-efficacy (DSE) atau kepercayaan diri individu dalam menggunakan teknologi
digital secara efektif, diakui sebagai faktor esensial di lingkungan kerja berbasis teknologi (Paredes-
Aguirre et al., 2025). Konsep digital self-efficacy menjadi konsep yang relevan untuk membedah
mekanisme kognitif dan perilaku di balik hubungan DOC dan IWB terutama pada perusahaan
dengan linkungan budaya digital (Bandura, 1978 dalam Liu et al., 2026). Penelitian terdahulu
mengungkapkan bahwa digital self-efficacy telah terbukti dapat menjembatani antara budaya digital
dan perilaku inovatif karyawan, namun perannya dalam menjembatani budaya digital dan perilaku
inovatif belum banyak dieksplorasi (Sibassaha et al., 2025).

Konstruk lain yang dapat memengaruhi hubungan antara budaya digital dan perilaku inovatif
karyawan adalah digital technology dependence (DTD). Digital technology dependence merupakan
kondisi ketergantungan karyawan pada kapabilitas teknologi digital dalam pengambilan keputusan
dan eksekusi kerja (Tang et al., 2023, dalam Liu et al., 2026). Ketergantungan pada teknologi digital
membuat karyawan dapat bekerja dengan lebih efisien, sehingga waktu dan sumber daya
kognitifnya dapat difokuskan pada hal lain yang lebih signifikan dan pada akhirnya dapat membuka
peluang terciptanya inovasi (Gongalves et al., 2022, 2023). Penelitian terdahulu telah membuktikan
bahwa digital technology dependence dapat mendorong peningkatan innovative work behavior
karyawan (Liu et al., 2026).

Berdasarkan tinjauan tersebut, teridentifikasi sejumlah research gap. Pertama, kajian
terdahulu cenderung menguji pengaruh langsung digital organizational culture terhadap innovative
work behavior tanpa menelusuri mekanisme kognitif-perilaku yang menjembatani keduanya
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(Grover et al., 2022; Sibassaha et al., 2025). Kedua, peran mediasi digital self-efficacy dalam rantai
pengaruh tersebut belum banyak diuji secara empiris (Paredes-Aguirre et al., 2025). Ketiga, digital
technology dependence sebagai konstruk khas perusahaan berbasis teknologi belum banyak
dieksplorasi sebagai variabel mediasi, meski berpotensi membentuk perilaku kerja secara
substansial (Wang et al., 2025). Keempat, penelitian yang secara spesifik berfokus pada karyawan
e-commerce sebagai unit analisis masih sangat terbatas, padahal karakteristik industri ini yang
sangat bergantung pada teknologi dan inovasi menjadikannya konteks yang relevan dan distingtif.
Atas dasar gap tersebut, penelitian ini menghadirkan kebaruan ilmiah berupa pengujian model
mediasi ganda (double mediation) yang menempatkan digital self-efficacy dan digital technology
dependence secara simultan sebagai variabel mediator dalam hubungan antara digital
organizational culture dan innovative work behavior, dengan social cognitive theory sebagai
landasan teoritis, pada konteks spesifik karyawan e-commerce di Indonesia yang memiliki tingkat
digitalisasi tinggi.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menguji pengaruh digital organizational culture terhadap
innovative work behavior karyawan e-commerce; (2) menguji pengaruh digital organizational
culture terhadap digital self-efficacy; (3) menguji pengaruh digital organizational culture terhadap
digital technology dependence; (4) menguji peran mediasi digital self-efficacy; dan (5) menguji
peran mediasi digital technology dependence dalam hubungan antara digital organizational culture
dan innovative work behavior karyawan e-commerce.

Kajian Literatur Dan Hipotesis
Pengaruh Digital Organizational Culture terhadap Innovative Work Behavior

Digital organizational culture merupakan sistem nilai, keyakinan, dan norma perilaku
bersama yang memungkinkan organisasi untuk beradaptasi dan mendorong transformasi digital.
Budaya ini menekankan fleksibilitas, kreativitas, serta pembelajaran berkelanjutan melalui
kolaborasi dan inovasi berbasis data. Nilai-nilai dalam budaya ini tertanam secara mendalam pada
kegiatan sehari-hari di perusahaan melalui platform digital dan interaksi perilaku antar individu di
perusahaan (Liu et al., 2026).

Innovative work behaviour dikarakterisasikan sebagai perilaku karyawan yang ditujukan
pada upaya menghasilkan, memperkenalkan, dan atau menerapkan ide, proses, produk, atau
prosedur yang baru dan dimaksudkan untuk memberi manfaat bagi individu, kelompok, maupun
organisasi (Stan et al., 2014). Penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa digital organizational
culture memiliki pengaruh yang positif terhadap innovative work behaviour karyawan (Cetinkaya
& Siricu, 2025; Liu et al., 2026; Zahra et al., 2026).

H1: Digital Organizational Culture berpengaruh positif terhadap Innovative Work Behavior
karyawan.

Pengaruh Digital Organizational Culture terhadap Digital Self-Efficacy

Pada penelitian ini, digital self-efficacy didefinisikan sebagai penilaian individu atas
kemampuannya untuk mempelajari dan menggunakan teknologi digital secara efektif dalam
menyelesaikan tugas dan memecahkan masalah di pekerjaan. Pada lingkungan kerja dengan budaya
digital, obsevational learning terhadap rekan kerja dan social persuasion dari atasan dapat
meningkatkan digital self-efficacy karyawan (Liu et al., 2026).

Pengaruh digital organizational culture terhadap digital self-efficacy terbukti positif dan
signifikan pada tenaga pengajar di perguruan tinggi (Sun & Yoon, 2025). Sementara itu, temuan
yang sama diungkapkan dalam penelitian yang melibatkan 100 karyawan perbankan di Indonesia
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(Annisa et al., 2024). Oleh karena itu, penelitian terdahulu terbukti mengungkapkan adanya
pengaruh yang positif dan signifikan dari digital organizational culture terhadap digital self-

efficacy.
H2: Digital Organizational Culture berpengaruh positif terhadap Digital Self-Efficacy
Karyawan.

Pengaruh Digital Organizational Culture terhadap Digital Technology Dependence

Digital technology dependence merupakan suatu kondisi di mana karyawan bergantung atau
mengandalkan teknologi digital untuk menyelesaikan dan mengawasi pekerjaannya. Kondisi ini
merupakan fenomenda kolektif yang tidak hanya terjadi pada individu, namun juga lingkungan kerja
secara keseluruhan (Gongalves et al., 2022, 2023).

Digital organizational culture menyediakan platform dan lingkungan yang memfasilitasi
karyawan untuk menginkorporasikan teknologi digital dalam pekerjaan mereka sehari-hari (Pradana
et al., 2022). Liu et al. (2026) menyatakan bahwa digital organizational culture memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan pada digital technology dependence melalui nilai-nilai yang ditanamkan
dan isyarat sosial yang diterima oleh karyawan di perusahaan.

H3: Digital Organizational Culture berpengaruh positif terhadap Digital Technology
Dependence karyawan.

Peran Mediasi Digital Self-Efficacy terhadap Hubungan Digital Organizational Culture dan

Innovative Work Behavior

Digital organizational culture terbukti berperan penting dalam mendorong innovative work
behavior karyawan melalui stimulus lingkungan yang menunjukkan bahwa inovasi didukung dan
diharapkan menjadi bagian dari aktivitas kerja (Liu et al., 2026; Mollah et al., 2024). Namun,
pengaruh tersebut umumnya tidak terjadi secara langsung, melainkan melalui mekanisme psikologis
internal karyawan.

Dalam konteks penelitian ini, digital self-efficacy merupakan faktor penentu yang
menerjemahkan pengaruh lingkungan menjadi perilaku individu karyawan (Paredes-Aguirre et al.,
2024). Budaya organisasi digital terbukti meningkatkan digital self-efficacy karyawan melalui
paparan teknologi, pelatihan, dan dukungan sosial yang konsisten (Kim et al., 2021; Mollah et al.,
2024; Sun & Yoon, 2025).

Tingkat digital self-efficacy yang tinggi mendorong karyawan untuk lebih proaktif, berani
menghadapi ketidakpastian, dan gigih mengimplementasikan ide-ide inovatif berbasis teknologi
(Sun & Yoon, 2025). Namun, tanpa adanya budaya yang mendukung, karyawan cenderung enggan
berinovasi meski teknologi tersedia (Kim et al., 2021). Dengan demikian, digital self-efficacy
berfungsi sebagai mekanisme yang menjembatani pengaruh digital organizational culture terhadap
innovative work behavior (Liu et al., 2026; Mollah et al., 2024; Sun & Yoon, 2025).

H4: Hubungan antara Digital Organizational Culture terhadap Innovative Work Behavior
dimediasi oleh Digital Self-Efficacy

Peran Mediasi Digital Technolgy Dependence terhadap Hubungan Digital Organizational

Culture dan Innovative Work Behavior

Studi terdahulu menunjukkan bahwa digital organizational culture berpengaruh positif
terhadap innovative work behavior melalui penanaman nilai dan norma kerja yang mendorong
karyawan untuk bereksplorasi, berani mengambil risiko, dan memanfaatkan teknologi dalam
menyelesaikan pekerjaan (Cetinkaya & Surucu, 2025; Handiman & Adam, 2024; Liu et al., 2026).
Di sisi lain, budaya digital yang kuat juga secara konsisten meningkatkan digital technology
dependence, karena karyawan dituntut dan dibiasakan untuk mengandalkan perangkat serta sistem
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digital dalam menjalankan tugas operasional sehari-hari (Gongalves et al., 2022, 2023; Liu et al.,
2026). Ketergantungan ini pada gilirannya turut memfasilitasi innovative work behavior, sebab
interaksi intensif pada instrumen digital memicu proses learning-by-using yang meningkatkan
literasi digital dan kemampuan pemecahan masalah secara kreatif (Handiman & Adam, 2024, Liu
et al., 2026).

Berdasarkan pola hubungan tersebut, dapat diargumentasikan bahwa pengaruh digital
organizational culture terhadap innovative work behavior tidak hanya bersifat langsung, tetapi juga
dimediasi oleh digital technology dependence. Tanpa ketergantungan fungsional yang cukup kuat
terhadap teknologi, nilai-nilai budaya digital yang bersifat abstrak diperkirakan tidak akan
sepenuhnya termanifestasi menjadi tindakan inovatif yang nyata, sehingga digital technology
dependence diposisikan sebagai mediator krusial dalam hubungan antara digital organizational
culture dan innovative work behavior.

H5: Hubungan antara Digital Organizational Culture terhadap Innovative Work Behavior
dimediasi oleh Digital Technology Dependency

h J

Dagital Self-Efficacy
H4

h 4

H1

h 4

Dhgital Organizational Culture Innovative Work Behavior

A

h 4

Digital Technology Dependence
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Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian

Gambar 1 berikut menunjukkan kerangka konseptual pada penelitian ini. Kerangka
konseptual ini diadaptasi dari Liu et al. (2026).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. \Variabel dependen pada penelitian ini
adalah digital organizational culture dan variabel independennya adalah innovative work behavior,
digital self-efficacy, serta digital technology dependence. Adapun digital self-efficacy dan digital
technology dependence juga berperan sebagai variabel mediasi dalam penelitian ini.

Metode sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Sampel
pada penelitian ini adalah karyawan e-commerce di Indonesia. Data dikumpulkan dengan metode
cross sectional. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebar kuesioner melalui Google form
kepada pada responden. Kuesioner berisi pertanyaan penelitian yang harus dijawab oleh responden
yang menggunaan penilaian skala Likert dengan lima poin jawaban yaitu Sangat Tidak Setuju,
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Tidak Setuju, Kurang Setuju, Setuju, dan Sangat Setuju. Data kemudian diolah menggunakan
Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) menggunakan aplikasi SmartPLS3.

Pengujian instrumen pada penelitian ini menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas.
Model pada penelitian ini dianalisis menggunakan uji koefisien jalur (path coefficient). Tabel 1 di
bawah ini menyajikan item-item pertanyaan yang digunakan dalam penelitian dan skala indikator
yang digunakan.

Tabel 1. Pertanyaan Penelitian

Variabel Kode Pertanyaaan Penelitian Sumber
Digital DOC1 Saya merasa sesama karyawan dan tim kerja Liu et al.
Organizational sudah berkolaborasi dengan baik dalam proyek (2026)
Culture inovasi dan transformasi digital di perusahaan

ini.

DOC2 Saya melihat adanya dukungan penuh dan
keterbukaan yang jelas terhadap penggunaan
teknologi digital di seluruh lingkungan
perusahaan.

DOC3 Perusahaan selalu menyampaikan strategi
digitalnya kepada seluruh karyawan serta
menghargai setiap masukan dan saran yang

kami berikan.
Digital Self- DSE1 Saya vyakin bisa belajar menggunakan Kim et al.
Efficacy perangkat digital dengan mudah. (2021) dan
DSE2 Saya merasa bisa menggunakan perangkat Peredes-
digital dengan lancar dan baik. Aguirre et al.

DSE3 Saya mampu memilah mana data atau (2024)
informasi digital yang valid (benar) dan mana
yang keliru saat sedang bekerja.

Digital DTD1 Saya mengandalkan teknologi digital untuk Tang et al.
Technology melakukan atau membantu pekerjaan saya (2023)
Dependence sehari-hari. (dalam Liu et

DTD2 Saya mengandalkan teknologi digital dalam al., 2026) dan
proses pengambilan keputusan di pekerjaan. Gongcalves et
DTD3 Saya merasa kinerja atau performa saya al. (2022).
meningkat karena diberikan kebebasan dalam
menggunakan teknologi digital di perusahaan.
Innovative IWB1 Saya mencari metode, teknik, atau alat kerja Ng &
Work Behavior yang baru. Lucianetti
IWB2 Saya berusaha meyakinkan rekan kerja atau (2016)
atasan agar mau mendukung ide-ide baru yang
saya usulkan.
IWB3 Saya berusaha mendapatkan persetujuan dari
manajemen/pimpinan untuk menerapkan ide-
ide inovatif saya.
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IWB4 Saya bisa membuat rekan kerja atau atasan
bersemangat (excited) dengan ide baru yang
saya bawa.

IWB5 Saya menerapkan ide baru di tempat Kkerja
dengan perencanaan yang matang.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Reponden
Tabel 2. Karakteristik Reponden

Karakteristik Kategori Persentase
Jenis Kelamin Laki-laki 38%
Perempuan 62%
Rentang Usia 20-25 Tahun 41%
26-30 Tahun 38%
31-35 Tahun 21%
Pendidikan Terakhir SMA/SMK 25%
D1 0,6%
D3 15%
D4/S1 59,4%
Durasi Kerja 0-11 Bulan 5%
1-2 Tahun 56%
3-4 Tahun 35%
5-6 Tahun 4%

Sumber: Data Primer (2026)

Berdasarkan Tabel 2 di atas yang menyajikan dara dari 155 responden, dapat kita lihat bahwa
mayoritas responden pada penelitian ini berjenis kelamin perempuan (62%), sementara sisanya
berjenis kelamin laki-laki (38%). Secara rentang usia, sebagian besar responden penelitian ini
berada di rentang usia 20-25 tahun sebesar 41%, diikuti oleh rentang usia 26-30 tahun dengan 38%
dan rentang 31-35 tahun sebanyak 21%. Jenjang pendidikan terakhir responden yang terbesar ada
pada jenjang D4/S1 (59,4%), diikuti oleh jenjang SMA/SMK (25%), D3 (15%), dan D1 (0,6%).
Terakhir, rentang durasi kerja responden pada penelitian ini secara berturut-turut adalah 1-2 tahun
(56%), 3-4 tahun (35%), 0-11 bulan (5%), dan 5-6 tahun (4%).

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Tabel 3 di bawah menampilkan hasil uji validitas dan uji reliabilitas. Dapat kita saksikan
bahwa nilai AVE pada masing-masing variabel berada di atas 0,50 yang berarti setiap variabel
dinyatakan lolos uji validitas konvergen. Lebih lanjut, nilai CA dan CR pada setiap variabel berada
di atas 0,6 yang menyatakan bahwa seluruh variabel pada penelitian ini reliable. Pada Tabel 4 dapat
kita saksikan bahwa hasil Outer-Loading seluruh indikator pada setiap variabel menunjukkan angka
>(,70 yang artinya seluruh indikator dinyatakan valid.
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Tabel 3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Variabel Average Cronbach’s Composite
Variance Alpha (CA) Reliability (CR
Extracted
(AVE)
Digital 0.796 0.872 0.921
Organizational
Culture
Digital Self- 0.825 0.894 0.934
Efficacy
Digital 0.828 0.896 0.935
Technology
Dependence
Innovative Work 0.738 0.911 0.934
Behavior

Sumber: Data Primer Diolah (2026)
Tabel 4. Hasil Uji Validitas Berdasarkan Outer Loading

Instrumen Variabel Penelitian

Pertanyaan DOC DSE DTD IWB
DOC1 0.926
DOC2 0.919
DSE1 0.908
DSE?2 0.919
DTD1 0.885
DTD2 0.881
IWB1 0.825
IWB2 0.788
IWB3 0.847
IWB4 0.869
IWB5 0.863
IWB6 0.849

Sumber: Data Primer Diolah (2026)
Pengujian Hipotesis

Tabel 5. Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis Original T-Statistics P-Values Kesimpulan
Sample (O)

H1: DOC -> IWB 0.317 4.052 0.000 H1 diterima dan
signifikan

H2: DOC -> DSE 0.737 26.988 0.000 H2 diterima dan
signifikan

H2: DOC -> DTD 0.778 35.606 0.000 H3 diterima dan
signifikan
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H4: DOC -> DSE > 0.292 3.172 0.002 H4 diterima dan
IWB signifikan

H5: DOC -> DTD -> 0.110 1.068 0.286 H5 tidak
IWB diterima

Sumber: Data Primer Diolah (2026)
Penjelasan mengenai data yang disajikan dalam Tabel 5 adalah sebagai berikut:

1. Pada H1, nilai t-Statistics adalah sebesar 4.052 dan p-values sebesar 0.000. Pengujian ini
menyimpulkan bahwa pengaruh digital organizational culture terhadap innovative work
behavior positif dan signifikan.

2. H2 memiliki skor t-statistics sebesar 26.988 dan skor p-values sebesar 0.000. Berdasarkan data
ini dapat dinyatakan bahwa digital organizational culture memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan pada digital self-efficacy.

3. Hasil pengujian pada H3 memperlihatkan bahwa digital organizational culture memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap digital technology dependence. Pernyataan ini
didukung oleh skor t-statistics dan p-values pada H3 yang masing-masing sebesar 35.606 dan
0.000.

4. H4 memiliki skor t-statistics sebesar 3.172 dan p-values sebesar 0.002. Temuan ini
mengindikasikan bahwa digital self-efficacy mampu memengaruhi secara positif hubungan
antara digital organizational culture dan innovative work behavior.

5. Hasil analisis H5 menunjukkan bahwa digital technology dependence tidak memediasi
hubungan antara digital organizational culture dan innovative work behavior. Hal ini ditandali
dengan skor t-statistics sebesar 1.068 dan p-values sebesar 0.286 pada H5.

Pembahasan

1. Digital organizational culture terhadap Innovative work behavior: Digital organizational
culture berpengaruh positif signifikan terhadap innovative work behavior karyawan. Temuan
ini konsisten dengan Liu et al. (2026) dan Cetinkaya & Sirtict (2025), yang menunjukkan
bahwa iklim digital yang baik, adaptabilitas, dan pembelajaran berkelanjutan mendorong pola
pikir inovatif. Karakteristik industri e-commerce sebagai sektor digital-intensive (Zahra et al.,
2026) turut memfasilitasi munculnya inovasi ini.

2. Digital organizational culture terhadap Digital self-efficacy: Digital organizational culture
meningkatkan keyakinan diri karyawan dalam menggunakan teknologi, sejalan dengan social
cognitive theory (Liu et al., 2026) dan self-determination theory (Sun & Yoon, 2025).
Dukungan organisasi (infrastruktur, pelatihan, keterlibatan) menjadi prasyarat penting,
konsisten dengan temuan di sektor perbankan (Annisa et al., 2024).

3. Digital organizational culture terhadap Digital technology dependence: Digital organizational
culture mendorong ketergantungan karyawan pada teknologi melalui proses internalisasi nilai
dan norma kerja (Gongalves et al., 2022, 2023; Liu et al., 2026; Pradana et al., 2022), sehingga
penggunaan teknologi berubah dari “pilihan” menjadi “kebutuhan”.

4. Mediasi digital self-efficacy: Digital self-efficacy terbukti menjadi jembatan psikologis yang
menjelaskan bagaimana digital organizational culture diterjemahkan menjadi innovative work
behavior, melalui pembelajaran observasional dan persuasi sosial (Liu et al., 2026), serta terkait
dengan task-technology fit (Paredes-Aguirre et al., 2024). Temuan ini menyiratkan pentingnya
program pelatihan dan mentoring untuk memperkuat keyakinan diri digital karyawan (Mollah
et al., 2024).
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5. Mediasi digital technology dependence: Digital technology dependence tidak berperan sebagai
mediator dalam hubungan antara digital organizational culture dan innovative work behavior.
Dalam konteks penelitian ini, digital organizational culture belum sepenuhnya berkembang
menjadi ketergantungan yang aktif dan terkendali yang mampu mendorong perilaku inovatif
karyawan secara signifikan sebagaimana yang dinyatakan oleh Liu et al. (2026). Adapun hasil
penelitian ini sejalan dengan temuan Devianti et al. (2025) yang mengisyaratkan bahwa
meningkatnya ketergantungan pada teknologi digital tidak serta-merta diterjemahkan menjadi
dorongan bagi karyawan untuk berperilaku inovatif.

KESIMPULAN

Hasil analisis pada penelitian ini menunjukkan bahwa digital organizational culture
berpengaruh positif dan signifikan terhadap innovative work behavior, yang mengindikasikan
bahwa budaya perusahaan yang menginternalisasikan transformasi digital ke dalam nilai dan praktik
kerja mampu mendorong perilaku inovatif karyawan. Digital organizational culture juga terbukti
meningkatkan digital self-efficacy karyawan melalui keterbukaan penggunaan teknologi digital dari
manajemen, sekaligus meningkatkan digital technology dependence melalui dukungan penggunaan
instrumen teknologi. Lebih lanjut, digital self-efficacy terbukti mampu menjadi mekanisme kognitif
yang memediasi hubungan antara digital organizational culture dan innovative work behavior.
Sementara itu, digital technology dependence terbukti tidak dapat memediasi hubungan antara
digital organizational culture dan innovative work behavior karyawan di perusahaan e-commerce.

Temuan ini memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan kajian innovative work
behavior pada konteks perusahaan berbudaya digital. Selain itu, penelitian ini berkontribusi bagi
manajemen dalam memperkuat perilaku inovatif karyawan. Hal ini dapat dilakukan melalui
pendekatan budaya, serta penyediaan fasilitas dan lingkungan yang mendukung.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain dominasi responden generasi Z
dengan jenjang pendidikan D4/S1 dan masa kerja 1-2 tahun. Sampel yang terbatas pada karyawan
dengan intensitas penggunaan teknologi digital tinggi, serta desain penelitian yang bersifat cross-
sectional sehingga rentan terhadap perubahan budaya dan perilaku dari waktu ke waktu. Selain itu,
penelitian ini juga hanya dilakukan menggunakan metode kuantitatif, sehingga temuan tidak
reflektif secara kualitatif.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk terus mengkaji
dinamika budaya digital dan perilaku karyawan secara berkelanjutan. LEbih lanjut, penelitian
selanjutnya dapat memperluas cakupan sampel dengan melibatkan kelompok pekerja yang kurang
terdampak budaya digital seperti mitra, karyawan logistik, karyawan gudang, dan lainnya, agar
diperoleh gambaran yang lebih holistik mengenai industri e-commerce. Terakhir, metode mixed
method disarankan pada penelitian di masa depan agar hasil temuan reflektif secara kualitatif
maupun kuantitatif.
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